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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi keuangan digital, khususnya layanan buy now pay later (paylater), 

memberikan kemudahan transaksi bagi mahasiswa, namun juga berpotensi mendorong perilaku 

konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna paylater di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bumigora. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 92  responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, yang berarti semakin baik literasi 

keuangan maka perilaku konsumtif cenderung menurun. Sementara itu, gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, di mana gaya hidup yang tinggi mendorong 

peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa. Secara simultan, literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna paylater. Penelitian ini 

mendukung Financial Management Behavior Theory (FMBT) yang menekankan pentingnya 

pengelolaan perilaku keuangan dalam membentuk keputusan finansial individu. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif, Paylater, Mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

The development of digital financial technology, particularly buy now pay later (paylater) 

services, has provided transaction convenience for students but also has the potential to encourage 

consumptive behavior. This study aims to analyze the effect of financial literacy and lifestyle on the 

consumptive behavior of students who use paylater services at the Faculty of Economics and 

Business, Universitas Bumigora. This research employs a quantitative approach with an 

associative research design. Data were collected through questionnaires distributed to 100 

respondents selected using purposive sampling techniques. The data analysis methods include 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis 

using SPSS software. The results indicate that financial literacy has a negative and significant 

effect on students’ consumptive behavior, meaning that higher financial literacy tends to reduce 

consumptive behavior. Meanwhile, lifestyle has a positive and significant effect on consumptive 

behavior, indicating that a higher lifestyle level increases students’ consumptive tendencies. 

Simultaneously, financial literacy and lifestyle significantly influence the consumptive behavior of 

students who use paylater services. This study supports the Financial Management Behavior 

Theory (FMBT), which emphasizes the importance of financial behavior management in shaping 

individual financial decision-making. 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Consumptive Behavior, Paylater, Students. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dikalangan masyarakat luas 

telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, 

Pendidikan, hingga budaya (Rahima et al., 2022). Kemajuan teknologi membuat perangkat 
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digital seperti smartphone, laptop, dan koneksi internet menjadi semakin mudah diakses 

oleh berbagai kalangan, tidak hanya dikota besar, tetapi juga didaerah pedesaan. Harga 

perangkat yang semakin terjangkau dan dukungan infrastruktur jaringan seperti 4G dan 5G 

memungkinkan masyarakat untuk terhubung ke internet kapan saja dan di mana saja 

(Economy et al., 2025). Internet kini tidak hanya menjadi sarana informasi dan 

komunikasi, tetapi juga mendominasi aktivitas ekonomi digital, termasuk belanja daring. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat serta berskala global membuka 

peluang bagi para pelaku bisnis untuk membangun dan mengembangkan usaha mereka 

melalui media digital, Salah satu kemajuan layanan internet adalah dalam kontes 

penggunaan layanan keuangan digital (Zuhri et al., 2024) 

Penggunaan layanan keuangan digital telah meningkat secara signifikan, terutama di 

kalangan generasi muda (Yuliawati et al., 2023). Salah satu inovasi yang muncul adalah 

layanan paylater, yang memberikan kemampuan kepada konsumen untuk melakukan 

pembelian secara kredit dengan pembayaran yang ditunda. Beberapa platform e-commerce 

yang menyediakan fitur paylater antara lain tiktok shop dan shoope. Berdasarkan laporan 

dari platform finansial Bisnis.com, penyaluran pembiayaan melalui skema buy now pay 

later (BNPL) di Indonesia menunjukkan tren positif. Pada Februari 2025, perusahaan 

pembiayaan mencatatkan pertumbuhan tahunan (year-on-year) sebesar 59,1%, dengan 

total nilai pembiayaan yang mencapai Rp8,2 triliun. Data tersebut menggambarkan 

semakin tingginya adopsi layanan BNPL di masyarakat serta menunjukkan peran penting 

pembiayaan digital dalam mendukung konsumsi dan transaksi keuangan di Indonesia. 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan kemudahan dalam berbagai 

aktivitas transaksi keuangan. Namun, menurut artikel Detikedu (2023) kemudahan 

tersebut justru mendorong meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa yang 

lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. Perilaku konsumtif sering muncul 

dalam bentuk pembelian barang-barang yang tidak mendesak, mengikuti tren, atau 

keinginan untuk menampilkan status sosial tertentu. Mahasiswa yang cenderung konsumtif 

biasanya membeli produk yang sedang populer bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi, tetapi juga untuk menunjukkan eksistensi dilingkungan sosial (Arnasik, 2018). 

Kemudahan akses layanan paylater di platform e-commerce seperti Shopee semakin 

mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian tanpa harus membayar secara 

langsung. Fitur ini memberikan rasa praktis dan instan sehingga banyak mahasiswa yang 

merasa lebih mudah memenuhi keinginan belanja mereka meskipun tidak memiliki dana 

yang cukup pada saat itu. Kondisi ini kemudian diperkuat oleh maraknya promosi dan 

konten di TikTok Shop yang sering menampilkan tren belanja impulsif serta gaya hidup 

konsumtif. Melalui tampilan visual yang menarik dan dibalut dengan ajakan dari 

influencer maupun penjual, mahasiswa menjadi lebih rentan terpengaruh oleh dorongan 

sosial dan tren yang sedang viral (Kontan, 2025).  

Menurut CEO ZAP Finance prita hapsari menekankan bahwa rendahnya tingkat 

literasi keuangan pada anak muda membuat mereka kurang mampu mengontrol 

pengeluaran dan lebih mudah terdorong melakukan pembelian secara impulsif 

(Detikedu,2023.). Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

konsep dasar ekonomi dan layanan keuangan sehingga dapat mengambil keputusan 

finansial yang tepat. Literasi ini tidak hanya sebatas pengetahuan teori, tetapi juga 

mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang sehat. Hal tersebut mencakup 

kemampuan menyusun perencanaan anggaran, menghindari tunggakan pembayaran, 

mengendalikan pola belanja, serta membangun kedisiplinan dalam mengelola uang agar 

kondisi keuangan pribadi tetap stabil (Kartika, 2024). Pemanfaatan layanan paylater di 

kalangan mahasiswa kini semakin meluas karena dianggap menawarkan kemudahan 
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dalam melakukan transaksi belanja daring. Namun, tingkat pemahaman setiap pengguna 

terkait cara kerja layanan ini seperti perhitungan cicilan, biaya tambahan, maupun 

ketentuan denda tidak selalu sama. Perbedaan pemahaman tersebut dapat berpengaruh 

pada bagaimana mahasiswa mengatur pengeluaran saat menggunakan paylater. Dengan 

demikian, literasi keuangan menjadi faktor yang penting agar mahasiswa dapat 

memanfaatkan layanan ini secara sesuai dengan kapasitas finansialnya (Wulandari, 2024). 

Selain literasi keuangan, perilaku konsumtif juga dapat dipicu oleh gaya hidup yang 

tinggi dan dorongan untuk mengikuti tren sosial. Berdasarkan laporan (detik bali, 2024), 

mahasiswa menjadi salah satu pengguna paylater terbesar dengan alasan utama untuk 

memenuhi gaya hidup, bukan kebutuhan pokok. Budaya FOMO (Fear of Missing Out) dan 

YOLO (You Only Live Once) mendorong mahasiswa berbelanja secara impulsif tanpa 

mempertimbangkan kemampuan keuangan. Gaya hidup dapat dimaknai sebagai pola 

hidup seseorang yang tercermin dari kebiasaan dan pilihan yang ia buat dalam aktivitas 

sehari-hari. Hal ini mencakup cara individu memenuhi kebutuhannya, bagaimana ia 

membelanjakan pendapatannya, serta bagaimana ia mengatur dan memanfaatkan waktu 

yang dimiliki. Dengan kata lain, gaya hidup menggambarkan preferensi, prioritas, dan cara 

seseorang membentuk rutinitasnya dalam berbagai aspek kehidupan (Atika, 2021).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan diketahui bahwa mahasiswa di 

universitas bumigora khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis menyatakan telah atau 

sedang menggunakan layanan paylater. Bagi mahasiswa pengguna paylater memiliki 

berbagai kelebihan yang dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. PayLater 

dianggap sangat membantu ketika kondisi keuangan sedang terbatas karena 

memungkinkan mahasiswa membeli barang atau memenuhi kebutuhan tanpa harus 

membayar secara langsung. Kemudahan sistem pembayaran yang dapat ditunda atau 

dicicil membuat mahasiswa lebih mudah membeli barang dengan harga relatif mahal, 

seperti kebutuhan kuliah, kuota internet, atau barang penunjang aktivitas lainnya. Selain 

itu, proses transaksi yang cepat dan praktis melalui aplikasi juga menjadi kelebihan utama, 

karena mahasiswa cukup melakukan beberapa klik untuk menyelesaikan pembelian. 

PayLater juga dinilai membantu dalam pengelolaan keuangan jangka pendek, terutama 

saat menghadapi kebutuhan mendesak sebelum memiliki dana yang cukup. Kemudahan 

ini membuat mahasiswa merasa lebih terbantu dan fleksibel dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari tanpa harus menunggu tersedianya uang secara langsung. 

Selain mengamati fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa, peneliti juga 

menemukan adanya perbedaan hasil dalam penelitian sebelumnya. Sari, et al (2023) 

menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup tersebut berpengaruh positif dan 

signifikan, di mana gaya hidup modern serta pemahaman keuangan yang dimiliki 

mahasiswa turut meningkatkan kecenderungan konsumsi. Temuan ini diperkuat oleh 

Leonita et al, (2024) yang juga membuktikan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater. Namun, 

Fadhilah et al., (2021) menemukan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, pemahaman keuangan tidak selalu 

mampu menahan keputusan belanja impulsif ketika mahasiswa mudah mengakses layanan 

buy now pay later yang menawarkan transaksi cepat tanpa pembayaran awal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumtif pengguna paylater lebih banyak dipengaruhi 

faktor lain seperti promosi, tekanan sosial, dan kebiasaan belanja, sehingga hasil penelitian 

sebelumnya tidak selalu memberikan temuan yang searah. 

Melihat perbedaan hasil penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa pengaruh 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif masih belum menunjukkan 

konsistensi, terutama pada kelompok mahasiswa yang menggunakan layanan paylater. 
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Ketidakkonsistenan temuan ini mencerminkan adanya research gap, yaitu belum adanya 

gambaran yang pasti mengenai bagaimana kedua variabel tersebut berperan dalam 

membentuk perilaku konsumtif mahasiswa dalam konteks penggunaan paylater. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan grand theory yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya, peneliti menggunakan pendekatan teori Financial Management Behavior 

Theory (FMBT) yang merupakan pengembangan dari Theory of Planned Behavior (TPB). 

TPB menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat, sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku. Dalam FMBT, konsep ini diperdalam pada konteks perilaku 

keuangan, di mana literasi keuangan, kontrol diri, dan sikap terhadap pengelolaan 

keuangan menjadi faktor yang menentukan tindakan finansial seseorang.  

Melalui perspektif FMBT, perilaku konsumtif mahasiswa dapat dipahami bukan 

hanya sebagai akibat gaya hidup dan kemudahan layanan digital, tetapi juga bagaimana 

mereka mengelola pengetahuan, sikap, serta kontrol diri dalam mengambil keputusan 

pembelian. Oleh karena itu, penggunaan teori ini menjadi relevan untuk menilai apakah 

literasi keuangan benar-benar berfungsi sebagai pengendali konsumsi atau justru tidak 

berpengaruh dalam konteks penggunaan paylater di kalangan mahasiswa Universitas 

Bumigora. 

Dengan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut 

dengan mengkaji kembali pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pengguna paylater dalam ruang lingkup yang lebih terfokus, 

yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bumigora. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

positivisme yang menekankan pada data empiris dan objektif. Jenis penelitian bersifat 

asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, khususnya 

hubungan literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas  
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 

No Pernyataan r-hitung r-tabel Sig Keterangan 

1 Item 1 0,617 0,172 0,001 Valid  

2 Item 2 0,644 0,172 0,001 Valid 

3 Item 3 0,587 0,172 0,001 Valid 

4 Item 4 0.713 0,172 0,001 Valid  

5 Item 5 0,684 0,172 0,001 Valid 

6 Item 6 0,727 0,172 0.001 Valid 

7 Item7 0,703 0,172 0,001 Valid 

8 Item 8 0,643 0,172 0,001 Valid 

9 Item 9 0,652 0,172 0,001 Valid 

10 Item 10 0,648 0,172 0,001 Valid 

11 Item 11 0,558 0,172 0,001 Valid 

12 Item 12 0,691 0,172 0,001 Valid 

13 Item 13 0,814 0,172 0,001 Valid 

14 Item 14 0,751 0,172 0,001 Valid 

15 Item 15 0,795 0,172 0,001 Valid  

Sumber: Output SPSS 

Hasil pengujian validitas pada Tabel memperlihatkan bahwa seluruh item pertanyaan 

dalam variabel literasi keuangan memiliki nilai r-hitung yang lebih tinggi dibandingkan r-
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tabel (0,172), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang berada di bawah 0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa setiap item mampu merepresentasikan variabel literasi 

keuangan secara tepat. 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Gaya Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan Tabel , seluruh item pada variabel gaya hidup memiliki nilai r-hitung 

yang melebihi r-tabel (0,172) serta tingkat signifikansi 0,001 yang berada di bawah 0,05. 

Kondisi ini membuktikan bahwa setiap pernyataan mampu merefleksikan variabel gaya 

hidup dengan baik.  

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumtif 
No Pernyataan r-hitung r-tabel Sig Keterangan 

1 Item 1 0,815 0,172 0,001 Valid 

2 Item 2 0,808 0,172 0,001 Valid 

3 Item 3 0,723 0,172 0,001 Valid 

4 Item 4 0,748 0,172 0,001 Valid 

5 Item 5 0,741 0,172 0,001 Valid 

6 Item 6 0,733 0,172 0,001 Valid 

7 Item 7 0,779 0,172 0,001 Valid 

8 Item 8 0,645 0,172 0,001 Valid 

9 Item 9 0,753 0,172 0,001 Valid 

10 Item 10 0,792 0,172 0,001 Valid 

11 Item 11 0,738 0,172 0,001 Valid 

12 Item 12 0,769 0,172 0,001 Valid 

13 Item 13 0,586 0,172 0,001 Valid 

14 Item 14 0,810 0,172 0,001 Valid 

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel , terlihat bahwa semua item pertanyaan 

pada variabel perilaku konsumtif memiliki nilai r-hitung yang melebihi r-tabel (0,172) 

dengan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap butir pertanyaan mampu merefleksikan variabel perilaku konsumtif dengan baik 

2. Uji Reliabilitas  
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha Cronbach alpha Keterangan 

1 Literasi keuangan 0,918 >0,06 Raliabel 

2 Gaya hidup 0,885 >0,06 Raliabel 

3 Perilaku konsumtif 0,939 >0,06 Raliabel 

Sumber: Output SPSS 

Hasil Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, gaya hidup, 

dan perilaku konsumtif semuanya memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari 0,60. 

Hal ini membuktikan bahwa instrumen yang digunakan bersifat reliabel.  

No Pernyataan r-hitung r-tabel Sig keterangan 

1 Item 1 0,799 0,172 0,001 Valid 

2 Item 2 0,806 0,172 0,001 Valid 

3 Item 3 0,724 0,172 0,001 Valid 

4 Item 4 0,610 0,172 0,001 Valid 

5 Item 5 0,741 0,172 0,001 Valid 

6 Item 6 0,784 0,172 0,001 Valid 

7 Item 7 0,807 0,172 0,001 Valid 

8 Item 8 0,655 0,172 0,001 Valid 

9 Item 9 0,581 0,172 0,001 valid 
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3. Uji Asumsi Klasik   

a. Uji Normalitas  
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized residual  

N 92 

Asymp.sig.(2-tailed) 0,090 

Sumber: output SPSS 

Pengujian Normalitas dimaksudkan untuk menilai apakah data sampel pada 

penelitian ini mengikuti distribusi normal. Metode yang digunakan adalah uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov terhadap residual persamaan. Kriteria pengujiannya yaitu data 

dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan one-sample Kolmogorov-Smirnov 

testBerdasarkan hasil Uji Normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,090. Nilai tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi.  

b. Uji Multikolinieritas  

Tabel 6 hasil uji Multikolinieritas 
 

Model  

Collienearity statistics 

Tolerance  VIF 

1 (contant)   

Literasi keuangan 0,939 1,065 

Gaya hidup 0,939 1,065 

Sumber: Output SPSS 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau 

korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak bersifat orthogonal, yaitu kondisi ketika 

hubungan antar variabel independen sama dengan nol. Multikolinieritas dapat dideteksi 

melalui nilai Tolerance yang sebaiknya lebih dari 0,10 atau nilai VIF yang kurang dari 10, 

serta tingkat kolinearitas yang tidak melebihi 0,95. Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas, 

diperoleh nilai Tolerance untuk variabel literasi keuangan dan gaya hidup sebesar 0,939, 

yang berarti lebih besar dari batas minimum 0,10. Sementara itu, nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dari kedua variabel adalah 1,065, yang masih jauh di bawah batas 

maksimum 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah multikolinearitas. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan dan gaya hidup tidak memiliki hubungan korelasi yang tinggi satu sama lain. 

c. Uji Hiteroskedastisitas 
Gambar 1 Hasil Uji Hiteroskedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual pada setiap nilai prediksi. Pengujian dilakukan 

dengan metode scatterplot, yaitu dengan melihat penyebaran titik-titik antara Regression 
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Standardized Predicted Value dengan Regression Studentized Residual. Karena titik-titik 

pada scatterplot menyebar acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan Model regresi ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Artinya, varians 

residual konstan (homoskedastis). 

4. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam suatu model penelitian. Melalui analisis ini 

dapat diketahui arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen serta 

tingkat signifikansinya terhadap variabel dependen.  
Tabel 7 Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

  Unstandardized 

coeficients 
   

Model  B Beta T Sig 

1 (constant) 13.324  2.390 <0,05 

 Literasi 

keuangan 

-,173 -,146 -2.163 0,033 

 Gaya hidup 1.491 0,812 12.066 0,000 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan Y = 13,324 - 0,146X_1 + 

0,812X_2. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan (X₁) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, artinya semakin baik pemahaman mahasiswa 

tentang keuangan, maka kecenderungan perilaku konsumtif akan menurun. Sementara itu, 

gaya hidup (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang 

berarti semakin tinggi gaya hidup mahasiswa, maka perilaku konsumtifnya juga semakin 

meningkat. Dengan demikian, perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat 

literasi keuangan dan gaya hidup yang dimilikinya, 

5. Uji Kelayakan Mode 

a. Uji T (Persial) 
Tabel 8 hasil uji T 

Model T Statistic Sig. 

Literasi Keuangan -2,163 0,033 

Gaya Hidup 12.066 0,000 
Sumber: output SPSS 

Variabel Literasi Keuangan nilai t hitung -2,163 dan signifikansi 0,033. Karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Arah koefisien yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan responden cenderung menurunkan 

perilaku konsumtif, namun pengaruh tersebut tidak terbukti secara statistik. Variabel Gaya 

Hidup nilai t hitung 12,066 dan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup yang dimiliki 

responden, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. 

b. Uji F (Simultan) 
Tabel 9 Hail Uji F 

Model  Df F Sig. 

1 Regression 2 73.143 0,000𝑏 

 Residul 89   

 Total  91   

Sumber: Output SPSS 

Selain uji t, uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
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independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Adapun hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 73.143 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan 

gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku konsumtif diterima. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk menilai sejauh mana model 

mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengukuran 

koefisien determinasi menggunakan nilai Adjusted R Square. Hasil perhitungan melalui 

program SPSS menunjukkan nilai koefisien determinasi yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 10 hasil uji koefisien determinasi (r2) 

Model R Adjusted r square 

1 0,789𝑎 0,613 

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square) pada Tabel Model Summary, 

diperoleh nilai R sebesar 0,789, yang berarti terdapat hubungan yang cukup kuat antara 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Nilai R Square sebesar 

0,613 menunjukkan bahwa 61,3% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel 

literasi keuangan dan gaya hidup, sementara sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pengguna 

Paylater 

Hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif diterima. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel literasi keuangan memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai 

negatif. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, maka perilaku konsumtif cenderung 

menurun, karena mahasiswa mampu mengelola keuangan dengan lebih bijak dan 

mempertimbangkan kebutuhan dibandingkan keinginan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki responden 

belum sepenuhnya diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak individu yang 

mengetahui teori dasar pengelolaan keuangan, seperti pentingnya membuat anggaran, 

menghindari utang konsumtif, menabung, atau melakukan investasi, tetapi dalam 

praktiknya pengetahuan tersebut tidak serta-merta diterapkan. Hal ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kontrol diri, dorongan lingkungan sosial, pengaruh 

media, serta pola konsumsi yang lebih didasarkan pada gaya hidup daripada pertimbangan 

rasional keuangan, 

Menurut Financial Management Behavior Theory (FMBT), perilaku keuangan 

individu tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif (pengetahuan), melainkan juga oleh 

aspek afektif (sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi) dan aspek konatif (kebiasaan, tindakan 

nyata). Dengan kata lain, memiliki pengetahuan keuangan yang baik saja tidak cukup 

untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat apabila tidak diiringi dengan sikap 

disiplin, kebiasaan yang konsisten, dan kemampuan mengendalikan dorongan konsumtif. 
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Dalam konteks penelitian ini, responden memiliki pemahaman mengenai literasi keuangan, 

tetapi masih menghadapi kesulitan dalam menginternalisasikan pengetahuan tersebut ke 

dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Misalnya, sudah memahami 

pentingnya menabung, tetapi tetap mengalokasikan sebagian besar pendapatan untuk 

kebutuhan konsumtif seperti membeli barang gaya hidup, hiburan, atau kebutuhan 

sekunder yang tidak mendesak. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan (know what) dengan perilaku nyata (do what).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan belum mampu 

menjadi faktor utama penekan perilaku konsumtif pada responden dalam penelitian ini. 

Faktor lain seperti gaya hidup, pengaruh lingkungan sosial, dan kebiasaan belanja memiliki 

peranan yang lebih besar dalam memengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan sekadar 

pengetahuan finansial yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan perspektif FMBT yang 

menekankan pentingnya sinergi antara pengetahuan, sikap, dan tindakan nyata untuk 

membentuk perilaku keuangan yang sehat dan rasional. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Krisnawati, (2019) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap perilaku konsumtif 

dan Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zaki Zein, n.d. (2025) yang menyatakan literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif , Mirati  (2022)  Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif.   

Pengaruh Gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna paylater 

Hipotesis awal penelitian ini menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi tingkat gaya hidup seseorang, maka 

semakin besar kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. Hasil uji parsial mendukung 

hipotesis tersebut, dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

gaya hidup merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

responden. Secara teoritis, gaya hidup menggambarkan pola aktivitas, minat, dan opini 

seseorang yang tercermin dalam cara mereka menggunakan waktu, membelanjakan uang, 

serta menentukan prioritas dalam kehidupan sehari-hari. Individu dengan gaya hidup 

modern atau hedonis cenderung lebih mementingkan penampilan, kesenangan, serta 

pemenuhan keinginan daripada kebutuhan yang sebenarnya. Kondisi inilah yang kemudian 

memicu meningkatnya perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan untuk membeli barang 

atau jasa bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan karena dorongan keinginan, gengsi, 

atau pengaruh lingkungan sosial. 

Selain hasil penelitian ini juga sejalan dengan Financial Management Behavior 

Theory (FMBT), yang menjelaskan bahwa perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

aspek kognitif berupa pengetahuan keuangan, tetapi juga aspek afektif seperti nilai, sikap, 

motivasi, dan gaya hidup. Artinya, meskipun tingkat literasi keuangan tinggi, perilaku 

konsumtif tetap dapat muncul apabila gaya hidup lebih dominan. Gaya hidup konsumtif 

cenderung membuat individu lebih mengutamakan pemenuhan keinginan, seperti membeli 

barang bermerek, mengikuti tren terbaru, atau berbelanja meskipun tidak ada kebutuhan 

mendesak. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup bisa menjadi faktor yang lebih 

berpengaruh. Pengetahuan mengenai pentingnya menabung, berinvestasi, atau membuat 

perencanaan keuangan sering kali kalah oleh dorongan gaya hidup yang berorientasi pada 

kesenangan jangka pendek, sehingga efek literasi keuangan dapat melemah ketika gaya 

hidup konsumtif mendominasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Niskana, (2019) yang menyatakan gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, dan juga penelitian dari Darsono et 

al.,(2025) bahwa gaya hidup berpengaruh dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, dan 



96 
 
 
 

Adellia (2023) Penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan, Shopee Paylater, dan 

gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa UIN SATU 

Tulungagung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Literasi keuangan 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa  semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin 

rendah kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang baik, hal tersebut 

tidak selalu diikuti dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak individu yang 

sudah memahami cara mengelola keuangan, namun tetap terpengaruh oleh faktor lain 

seperti gaya hidup, tren, atau tekanan lingkungan sosial. Dengan kata lain, literasi 

keuangan saja belum cukup untuk menekan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi 

dengan pengendalian diri dan kebiasaan finansial yang disiplin  

Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaya hidup dapat menjadi faktor yang lebih kuat dibandingkan literasi keuangan 

dalam membentuk perilaku konsumtif. 

Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan responden yang lebih luas agar hasilnya dapat digeneralisasi. Instrumen 

penelitian sebaiknya tidak hanya mengandalkan kuesioner, tetapi juga dilengkapi dengan 

metode lain seperti wawancara atau observasi guna mengurangi potensi bias. Variabel 

penelitian juga dapat diperluas dengan memasukkan faktor lain, misalnya pengendalian 

diri, lingkungan sosial, dan aspek psikologis. Selain itu, perencanaan waktu serta 

pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal perlu dilakukan agar penelitian mendatang 

dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 
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